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ABSTRACT

Identification of butterflies in the Grand Forest Park Ir. H. Djuanda
performed on November 2022 to August 2023. The aim of this
research is to determine the butterfly species found in the Tahura
Ir.. H. Juanda. The research is a descriptive qualitative study which
uses field observation methods with exploratory survey techniques
(surveys) and literature studies. Butterflies are identified based on
their morphological characters using Kupu-Kupu (Lepidoptera:
RHOPALOCERA) di Sumatera books, iNaturalist application, and
other literary sources. There are 117 species of butterflies from 71
genera and 5 families spread across this area. Butterfly species from
the Nymphalidae family dominate this area, while the fewest
butterfly species come from the Hesperiidae and Papilionidae
family. Butterflies can be used as a bioindicator of a good forest and
environmental because they are sensitive to environmental damage.
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PENDAHULUAN
Kupu-kupu merupakan spesies yang
berasal dari ordo Lepidoptera dengan ciri
khusus berupa sayap yang bersisik (Rohman
et al.,, 2019). Lepidoptera mempunyai 47
Papilionoidea

superfamili. ~ Superfamili

terdiri dari 5 famili, yaitu Papilionidae,
Pieridae, Lycaenidae, Nymphalidae, dan
Riodinidae (Rachman et al., 2021). Variasi
warna pada sayap kupu-kupu dikarenakan

adanya pigmen pada sisiknya yang menjadi
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salah satu karakteristik penting dalam
melakukan identifikasi (Ruslan, 2015).
Indonesia dikenal sebagai
megabiodiversitas dengan kupu-kupu yang
termasuk kedalam keanekaragaman yang
harus dijaga kelestariannya (Lestari et al.,
2018). Indonesia memiliki jenis kupu-kupu
yang cukup banyak dengan perkiraan 2500
jenis dan penyebaran

setiap jenisnya

mengikuti pola distribusi yang jelas
(Rohman et al., 2019). Kupu-kupu dengan
sifat diurnal (Braby, 2000), memiliki bentuk
dan corak warna yang menarik (Stavenga et
al.,, 2004), dan sayapnya menutup saat
hinggap (Fleming, 1983).

Nilai penting yang dimiliki kupu-kupu
seperti nilai ekologi, estetika, konservasi,
dan budaya (Lamatoa et al., 2013). Secara
ekologis kupu-kupu turut andil dalam
mempertahankan keseimbangan ekosistem
dan memperkaya keanekaragaman hayati di
alam (Rizal, 2007). Kupu-kupu berperan
sebagai polinator pada proses penyerbukan
bunga, sehingga membantu perbanyakan
dalam suatu

tumbuhan alami

ekosistem (Jumar, 2000).

secara
Keberadaan kupu-kupu di suatu
habitat sangat erat kaitannya dengan faktor
lingkungan yang ada baik abiotik seperti
intensitas cahaya matahari, temperatur,
kelembaban udara dan air; maupun faktor
biotik seperti vegetasi dan satwa lain
(Sulistyani & Rahayuningsih, 2014). Kupu-

kupu sangat sensitif terhadap perusakan

habitat dan perubahan lingkungan yang

terlihat  dari perubahan komposisi
komunitasnya dan secara umum telah
digunakan sebagai indikator taksonomi
untuk penelitian ekologi (Muhelni & Anwar,
2020).

tumbuhan dapat mengakibatkan penurunan

Penurunan jumlah dan jenis
jumlah dan jenis kupu-kupu di dalamnya
(Sulistyani & Rahayuningsih, 2014).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
(2021),

terdapat 97 spesies kupu-kupu di kawasan

oleh Sabran et al. dilaporkan

Taman Hutan Raya Sulawesi Tengah.
Sebanyak 20 spesies kupu-kupu superfamili
Papilionoidea (Lepidoptera) ditemukan pada
setiap lokasi penelitian di Taman Hutan
Raya Lemo-Lemo (Bahar & Veriyani,
2021). Pada kawasan Taman Hutan Raja
Lelo Bengkulu ditemukan 7 spesies dari
kupu-kupu  Papilionidae, 74 individu
termasuk ke dalam 4 genera (Helmiyetti &
Sari, 2019).

Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda
sebagai kawasan konservasi memiliki daya
tarik wisata alam dan potensi flora fauna
yang tinggi serta keadaan udara yang sejuk
dan nyaman (Akliyah, 2010). Kawasan THR
Djuanda merupakan area kawasan hutan
dengan luas + 524 Ha berada pada
ketinggian 750 — 1330 mdpl (Arief, 2013).
Berdasarkan ketinggiannya, tipe ekosistem
Tahura termasuk kedalam tipe pegunungan
bawah dan tipe hutan pamah. Mengingat
pentingnya

peran kupu-ku
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pu dalam keseimbangan ekosistem hutan
dilakukan

mengetahui jenis kupu-kupu di kawasan

maka penelitian ini  untuk
Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda Jawa

Barat.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian pada penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif.
Penelitian deskriptif merupakan penelitian
yang menggambarkan peristiwa apa adanya
mengutamakan objektivitas tanpa diberikan
perlakuan dan tidak ada uji hipotesis
(Furchan, 2004). Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan November 2022 hingga Agustus
2023 di Taman Hutan Raya Ir. Djuanda,
Bandung, Jawa Barat meliputi blok
pemanfaatan, blok lindung, dan blok koleksi.

Populasi dalam penelitian ini adalah
semua jenis yang ada di kawasan Taman
Hutan Raya Ir. Djuanda Jawa Barat. Sampel
dalam penelitian berupa jenis kupu-kupu
yang teramati dan terdokumentasi pada blok
di kawasan Taman Hutan Raya Ir. Djuanda
selama waktu pengambilan data.

Metode

penelitian ~ menggunakan

metode observasi lapangan dengan teknik

survei eksploratif (jelajah) (Coote, 2000).
Penelitian ini dilakukan dengan menelusuri
wilayah untuk mencari dan menemukan
kupu-kuku lalu didokumentasikan agar
mempermudah perbesaran jenis kupu-kupu
yang didapatkan. Alat yang digunakan yaitu
kamera Nikon P1000, ponsel, dan lensa
makro. Data yang diperoleh diidentifikasi
berdasarkan
buku Kupu-Kupu
RHOPALOCERA) di
identifikasi spesies seperti GBIF, iNaturalist,

morfologinya menggunakan
(Lepidoptera:

Sumatera, website

dan IUCN, serta sumber literatur lainnya.
yang telah
kemudian dikelompokkan berdasarkan famili

Kupu-kupu teridentifikasi

dari spesies tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat 117 spesies dari 71 genus
dan 5 famili yang ditemukan di kawasan
Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda Bandung
(Tahura).
Hesperiidae (10 spesies), Lycaenidae (19
Nymphalidae (61
Papilionidae (10 spesies), dan Pieridae (17

Famili yang ditemukan vyaitu

spesies),

spesies),

spesies). Spesies yang ditemukan dapat
dilihat pada Tabel 1.
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No Famili Nama Spesies Status Konservasi
1 Baoris farri

2 Erionota thrax

3 Matapa aria

4 Notocrypta paralysos

5 Hesperiidae Noj[ocrypta waigensis

6 Oriens gola

7 Pelopidas mathias

8 Pseudocoladenia sp.

9 Suada swerga

10 Suastus gremius

11 Acytolepis puspa

12 Arhopala bazalus

13 Arhopala centaurus

14 Castalius rosimon

15 Cheritra freja Least Concern
16 Curetis santana

17 Heliophorus epicles

18 Jamides alecto

19 Jamides celeno

20 Lycaenidae Jamides sp. Least Concern
21 Lampides boeticus Least Concern
22 Luthrodes pandava

23 Pithecops corvus

24 Prosotas dubiosa

25 Prosotas nora

26 Spalgis epius

27 Zeltus amasa

28 Zizeeria karsandra Least Concern
29 Zizinia otis

30 Acraea issoria

31 Ariadne merione

32 Athyma selenophora

33 Nymphalidae Cirrochroa aoris

34 Cyrestis lutea

35 Cyrestis nivea Least Concern
36 Danaus chrysippus Least Concern
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Discophora sondaica
Doleschallia bisaltide
Elymnias hypermnestra
Elymnias nesaea
Euploea camaralzeman
Euploea midamus
Euploea mulciber
Euripus nyctelius
Euthalia monina
Faunis canens
Hypolimnas bolina
Ideopsis juventa
Junonia almana
Junonia atlites
Junonia iphita
Junonia orithya
Lethe confusa
Libythea myrrha
Melanitis leda
Melanitis phedima
Moduza procris
Mycalesis horsfieldii
Mycalesis perseus
Mycalesis sp.
Mycalesis sudra

Mycalesis visala
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Vulnerable

Least Concern

Least Concern

Least Concern
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Neptis hylas

Neptis nata
Orsotriaena medus
Pantoporia hordonia
Parantica aglea
Parantica agleoides
Parantica aspasia
Phaedyma columella
Phalanta phalanta
Polyura athamas
Rohana parisatis
Stibochiona coresia
Symbrenthia hypatia
Symbrenthia hypselis
Tanaecia iapis
Tanaecia palguna
Tirumala limniace
Tirumala septentrionis
Vanessa cardui
Vanessa sp.

Vindula dejone
Ypthima baldus
Ypthima horsfieldil
Ypthima nigricans
Ypthima pandocus

Ypthima sp.

Least Concern

Least Concern
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89 Ypthima huebneri

90 Ypthima philomela

91 Graphium agamemnon

92 Graphium sharpedon

93 Losaria coon Least Concern

94 Papilio demoleus Not Applicable

95 . Papilio demolion

Papilionidae o

96 Papilio helenus

97 Papilio karna

98 Papilio memnon

99 Papilio paris

100 Troides helena Least Concern

101 Appias indra

102 Appias libythea

103 Appias lyncida

104 Appias olferna

105 Catopsilia pomona

106 Catopsilia pyranthe

107 Catopsilia scylla

108 Cepora iudith

109 Pieridae Delias descombesi

110 Delias belisama

111 Delias hyparete

112 Delias pasithoe

113 Eurema hecabe Least Concern

114 Eurema sp. Least Concern

115 Gandaca harina

116 Leptosia nina

117 Pareronia valeria

Berdasarkan hasil penelitian, Pieridae  (14.5%), Hesperiidae  dan

diketahui famili  Nymphalidae Papilionidae (masing-masing 8.5%)
mendominasi kawasan Tahura dan spesies (Gambar 1). Nymphalidae merupakan
kupu-kupu yang paling sedikit berasal dari famili dalam ordo Lepidoptera yang

famili Papilionidae dan Hesperiidae. Famili
Nymphalidae mendominasi kupu-kupu yang
ada di kawasan Tahura yaitu sebesar 52.1%,
diikuti oleh famili Lycaenidae (16.2%),

memiliki jumlah paling besar dibandingkan
famili lainnya (Lamatoa et al., 2012). Selain
itu, famili ini juga memiliki jangkauan area

yang luas dan daya tahan yang lebih tinggi
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dibandingkan famili lainnya. Oleh karena
itu, famili ini memiliki spesies yang lebih
mendominasi dari famili lainnya yang
ditemukan di kawasan Tahura.

(2019),

merupakan famili

Rohmat et al. dijelaskan
bahwa Nymphalidae
kupu-kupu yang bersifat kosmopolit dan
paling beragam jenisnya dengan variasi dan
pola bentuk sayap. Kupu-kupu yang bersifat
kosmopolit memiliki distribusi tersebar di
banyak wilayah dunia, menyukai tempat
terang, daerah ladang, hutan, dan juga
menyukai buah busuk atau kotoran hewan
serta memiliki kemampuan bertahan hidup
yang tinggi pada berbagai jenis habitat
karena bersifat polifag. Sifat polifag yang
dimiliki oleh Nymphalidae memungkinkan
mereka tetap dapat bertahan hidup
meskipun jenis tumbuhan inangnya tidak
tersedia di alam (Lestari et al., 2018).
Kupu-kupu dari famili pieridae lebih
menyukai daerah terbuka dengan intensitas
cahaya yang tinggi dibandingkan daerah
yang tertutup (Rodianti et al., 2014 dalam
Rachman et al., 2021). Famili Papilionidae
sedikit ditemukan karena selalu dalam

keadaan terbang dan pakan yang juga tidak

banyak tersebar di lokasi pengamatan
(Rachman et al., 2021). Selain itu,
sedikitnya famili suatu famili dapat

disebabkan oleh jumlah jenis vegetasi yang
menjadi sumber vegetasi sedikit dan kurang

beragam (Mogan et al., 2018).

Jumlah Spesies

Hesperiidas

Pieridae

Lycaznidae
Papilionidas

Nymphalidae

Gambar 1. Persentase famili kupu-kupu di
Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda.

Total 117 spesies kupu-kupu yang
ditemukan, terdapat satu spesies Yyang
dilindungi yaitu Troides helena dari famili
2). T.

langka sehingga

Papilionidae (Gambar helena
merupakan kupu-kupu
keberadaannya di alam liar dilindungi oleh
pemerintah dalam Surat Keputusan Menteri
Pertanian Nomor 576/Kpts/Um/8/1980, PP.
No 7 Tahun 1999 dan termasuk ke kategori
Appendix Il olen CITES (Convention on
International Trade in Endangered Species
of Wild Fauna and Flora). Hewan yang
berada dalam kategori Appendix I
merupakan spesies yang belum terancam
punah akan tetapi perdagangannya harus
diperhatikan agar tidak mengganggu

keberlangsungan hidup mereka.
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Gambar 2. Troides helena

Vegetasi, faktor lingkungan, dan
gangguan manusia merupakan faktor-faktor
yang mempengaruhi keberadaan kupu-kupu.
Perubahan vegetasi dan faktor lingkungan
lainnya menjadi penyebab perbedaan
komposisi jenis kupu-kupu (llhamdi et al.,
2018). Kupu-kupu yang biasa hidup di
terestrial sangat dipengaruhi oleh kondisi
habitatnya.

Intensitas cahaya, kualitas udara yang
baik, dan ketersediaan air merupakan faktor
abiotik yang perlu diperhatikan karena
sangat berpengaruh terhadap kelembaban
lingkungan hidup kupu-kupu. Kupu-kupu
lebih menyukai habitat yang lembab dengan
banyak tumbuhan berbunga, badan air, dan
cahaya yang cukup (llhamdi et al., 2018).
Ketersediaan tumbuhan inang yang mampu
menyediakan makanan berupa nektar
merupakan salah satu faktor biotik yang
mempengaruhi keberadaan kupu-kupu pada
suatu wilayah (Nino, 2019).

Kupu-kupu dapat bertahan hidup bila
tumbuhan

inang mampu  menyediakan

makanan untuk larva dan nektar untuk

imago serta dapat menjadi tempat
tinggalnya. Apabila tumbuhan inang tidak
mampu memenuhi kedua hal tersebut, maka
keberadaan kupu-kupu pun terancam.
Struktur vegetasi dan tutupan kanopi
yang berbeda menjadi faktor penyebab
ada di

Kupu-kupu biasanya lebih

beragamnya  kupu-kupu yang
kawasan ini.
banyak ditemukan pada daerah terbuka
dengan akses cahaya matahari yang lebih
mudah (Peggie & Amir, 2006). Cahaya
berkaitan proses

matahari dengan

fotosintesis tumbuhan. Kupu-kupu akan
hinggap dan menghisap nektar tumbuhan
yang sedang melakukan fotosintesis
(Muhelni & Anwar, 2020). Selain itu,
cahaya juga menyediakan energi panas
untuk tubuh sehingga dapat mempercepat
proses metabolisme kupu-kupu (llhamdi, et
al., 2018).
Ketinggian tempat juga
mempengaruhi keanekaragaman kupu-kupu.
Pertambahan ketinggian di suatu tempat
menyebabkan keanekaragaman kupu-kupu
menurun (Mihoci et al. 2011). Semakin
rendah curah hujan dan ketinggian, semakin
tinggi
(Effendi 2009). Pertambahan ketinggian

tempat menyebabkan kondisi lingkungan

kelimpahan spesies  kupu-kupu

berubah berupa perubahan komposisi dan
struktur vegetasi hutan yang ada dan

perubahan iklim mikro seperti intensitas



75

Jurnal Pro-Life, 11(1): 66-77, Maret 2024

cahaya, suhu dan kelembaban udara
(Hawari, 2021).
Kondisi  lingkungan  seperti  ini

memberi dampak positif bagi kupu-kupu
yang terbang disana dan berkaitan erat
dengan keberagaman kupu-kupu. Semakin
banyak kupu-kupu yang ditemukan pada
suatu habitat maka semakin baik lingkungan
tersebut karena kupu-kupu sensitif terhadap

kerusakan lingkungan (Thomas, et al., 2004;

Kremen, 1992). Perubahan komposisi
komunitas kupu-kupu di dapat dijadikan
sebagai  indikator adanya kerusakan

lingkungan. Oleh karena itu kupu-kupu
dapat dijadikan sebagai bioindikator hutan
dan kualitas lingkungan.

SIMPULAN

Simpulan  penelitian  ini  dapat
diketahui bahwa terdapat 117 jenis kupu-
kupu dari 71 genus dan 5 famili yang dapat
ditemukan di kawasan Taman Hutan Raya
Famili

Ir. H. Djuanda. Nymphalidae

merupakan famili yang mendominasi
kawasan ini. Vegetasi, faktor lingkungan,
dan gangguan manusia merupakan faktor-
faktor yang mempengaruhi keberadaan
kupu-kupu. Tingginya keragaman Kkupu-
kupu di kawasan ini menandakan bahwa
kawasan Tahura Ir. H. Djuanda memiliki
lingkungan yang baik sehingga dapat
menjadi habitat bagi berbagai jenis kupu-

kupu.
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